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ABSTRACT 
 
 
 Catalogue is a primary tool for library users to exploreinformation. Online 
catalogue, or known as OPAC (Online Public Access Catalogue) is a media control of 
manual catalogue into digital catalogue that is used as tool of storing and tracing back the 
data registered in the library collection. Online Public Access Catalogue (OPAC) has been 
widely applied in various libraries, such as international libraries, national libraries, public 
libraries and college libraries. But, OPAC is still rarely applied in school library. 
Nevertheless, nowadays in Surabaya, new technology has been implemented across schools 
known as isekolah. Isekolah is an integrated automation system from several schools in 
collaboration with the University of Airlangga to facilitate users in information retrieval. 
Initially, the researchers wanted to examine the use of isekolah at some integrated schools. 
This study wanted to find the description of the evaluation of isekolah automation systems by 
students of SMKN 10 Surabaya seen from the five models of End User Computing 
Satisfaction (EUCS) theory. The dimensions are content, accuracy, format, ease of use and 
timeliness. The type of this study was descriptive one with quantitative approach by using 
systematic random sampling method. The number of respondents was 100 students. The 
results of this study indicate that students of SMKN 10 Surabaya overall were satisfied with 
the utilization of isekolah seen from the high number of variables. Almost all of the five 
variables of End User Computing Satisfaction (EUCS) have a high category in value score. 
Dimension of content has a score of 3.83, dimension of accuracy has a score of 3.71, 
dimension of format has a score of 3.75, the dimension of ease of use has a score of 3.8, the 
dimensions of timeliness has a score of 3.78. 
 
Keywords: Opac, Isekolah, End User Computing Satisfaction, 
 
 
  



ABSTRAK 
 

 
Katalog merupakan sarana utama bagi pengguna untuk melakukan penelusuran 

informasi di perpustakaan. Katalog online atau lebih dikenal dengan OPAC (Online Public 
Access Catalogue) merupakan alih media katalog manual ke dalam bentuk katalog digital 
yang digunakan sebagai sarana penyimpanan dan  penelusuran kembali data-data koleksi 
yang terdaftar di perpustakaan. Online Public Access Catalogue (OPAC) sudah banyak 
diterapkan di semua perpustakaan, seperti perpustakaan internasional, perpustakaan nasional, 
perpustakaan umum, dan perpustakaan perguruan tinggi, namun OPAC masih jarang 
diterapkan di perpustakaan sekolah. Namun, di Surabaya saat ini telah menerapkan lintas 
sekolah atau yang lebih dikenal dengan isekolah. Isekolah merupakan sistem otomasi 
terintegrasi dari beberapa sekolah yang bekerja sama dengan Universitas Airlangga untuk 
memudahkan penggunanya dalam temu kembali informasi. Penelitian ini ingin mengetahui 
gambaran kualitas sistem otomasi isekolah oleh siswa SMKN 10 Surabaya yang dilihat dari 
lima model dari teori End User Computing Satisfaction (EUCS) yaitu dimensi isi (content), 
dimensi keakuratan (accuracy), dimensi bentuk (format), dimensi kemudahan penggunaan 
(ease of use) dan dimensi ketepatan waktu (timeliness). Jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan metode systematic random sampling. 
Jumlah responden yang diambil sebesar 100 siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa siswa SMKN 10 Surabaya secara keseluruhan puas memanfaatkan isekolah yang 
dilihat dari banyaknya variabel yang memiliki kategori skor tinggi. Dari kelima variabel End 
User Computing Satisfaction (EUCS) hampir semua variabel memiliki nilai skor dengan 
kategori tinggi. Dimensi isi(content) dengan besar skor 3,83, dimensi akurat (accuracy) 
dengan skor 3,71, dimensi bentuk (format) dengan skor 3,75, dimensi kemudahan 
penggunaan (ease of use) dengan besar skor 3,8, dimensi ketepatan waktu (timeliness) 
dengan besar skor 3,78. 
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Pendahuluan 
 

 
Katalog merupakan sarana utama bagi pengguna untuk melakukan penelusuran 

informasi di perpustakaan. Katalog online atau lebih dikenal dengan OPAC (Online Public 
Access Catalogue) merupakan alih media katalog manual ke dalam bentuk katalog digital 
yang digunakan sebagai sarana penyimpanan dan penelusuran kembali data-data koleksi yang 
terdaftar di perpustakaan. Dengan menggunakan OPAC data-data koleksi akan lebih tertata, 
sehingga akan  mempermudah dan mempercepat pengguna yang ingin melakukan 
penelusuran koleksi. Online Public Access Catalogue (OPAC) sudah banyak diterapkan di 
semua perpustakaan, seperti perpustakaan internasional, perpustakaan nasional, perpustakaan 
umum, dan perpustakaan perguruan tinggi, namun OPAC masih jarang diterapkan di 
perpustakaan sekolah. Ketidakmerataan pemanfaatan dan penerapan dari OPAC ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti biaya, alat, sarana dan prasarana yang masih belum 
memadai, sehingga banyak perpustakaan yang masih menggunakan katalog dengan sistem 
manual. Namun, di Surabaya saat ini, telah menerapkan lintas sekolah atau yang lebih dikenal 
dengan isekolah. Isekolah merupakan sistem otomasi terintegrasi dari beberapa sekolah yang 
bekerja sama dengan Universitas Airlangga untuk memudahkan penggunanya dalam temu 
kembali informasi. Setelah sistem otomasi isekolah dimanfaatkan, belum pernah dilakukan 
suatu evaluasi mengenai tingkat kualitas dari sistem tersebut. Padahal suatu evaluasi sangat 
diperlukan guna mengetahui seberapa baik sistem otomasi isekolah dalam memenuhi 
kebutuhan informasi dari penggunanya. 

Sejak tahun 2011 (hampir 5 tahun) perpustakaan SMKN 10 Surabaya memulai 
bekerja sama dengan perpustakaan pusat Universitas Airlangga (integrasi Sistem) di bagian 
Otomasi berbasis web dengan menggunakan software LARIS, yang dikenal dengan isekolah 
tersebut. Ini menunjukkan perpustakaan SMKN 10 sudah memanfaatkan isekolah dan 
isekolah tersebut sudah dapat dievaluasi guna mengetahui kualitas sistem otomasi itu apakah 
sudah baik dan apakah sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak. Dengan adanya 
isekolah, dapat mempermudah proses temu kembali bahan pustaka yang ada di perpustakaan 
SMKN 10 Surabaya. Selain itu, program ini membantu manajemen sistem informasi dapat 
berjalan dengan baik dan jasa layanan pengguna dapat diberikan secara efektif dan efisien. 
Perkembangan yang dialami perpustakaan SMKN 10 Surabaya menambah keinginan untuk 
menjadi perpustakaan percontohan tingkat SMKN se-surabaya, memberi layanan terbaik dan 
total bagi pengguna. Menurut salah satu pustakawan di SMKN 10, untuk bergabung dalam 
isekolah ini tidak dipungut biaya. Hanya saja ada beberapa syarat untuk bergabung dalam 
isekolah. Syarat-syaratnya meliputi komunikasi, permohonan kerja sama, dan proposal 
melakukan integrasi. Program ini selalu disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan 
manajemen perpustakaan.  

Berbagai alasan perpustakaan SMKN 10 tertarik menggunakan isekolah, karena 
sekolah tidak memiliki anggaran untuk membeli software. Sehingga isekolah ini merupakan 
salah satu cara untuk mengembangkan OPAC di perpustakaan sekolah. Isekolah memiliki 
berbagai kelebihan, antara lain navigasi yang mudah dipahami oleh pengguna ataupun oleh 
pemula, memudahkan pengguna dalam temu kembali informasi. Desain isekolah ini juga full 
colours sehingga sangat cocok digunakan siswa-siswa untuk memanfaatkan. Dimana isekolah 
ini bisa menjadi salah satu alat untuk menarik para siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Mengingat perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi siswanya. Selain itu, isekolah 
ini dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Sejauh ini, belum banyak sekolah yang mau menggunakan sistem informasi seperti 
OPAC di perpustakaan. Salah satu alasannya adalah karena tingkat kesulitan yang dihadapi 
dalam proses administrasi atau temu kembali belum terlalu rumit. Sehingga masih bisa diatasi 



dengan menggunakan sistem manual. Selain itu, minimnya biaya untuk membeli software. 
Padahal dengan menggunakan OPAC dapat memudahkan pengguna dalam temu kembali 
informasi maupun dalam hal administrasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh DeLone dan McLean (2003)  menyimpulkan bahwa 
kualitas informasi (information quality) dan kualitas pelayanan (service quality) berpengaruh 
positif terhadap tingkat kepuasaan pengguna dan intensitas penggunaan layanan suatu sistem 
informasi. Semakin baik kualitas layanan suatu website yang diberikan, maka semakin besar 
tingkat kepuasan dan semakin sering seseorang menggunakan layanan  tersebut. Sedangkan 
semakin besar tingkat kepuasan seseorang akan suatu layanan website maka semakin tinggi 
intensitas seseorang menggunakan layanan tersebut. 

Situs web yang baik tentunya akan mendapatkan respon positif dari penggunanya. 
Sebuah website seharusnya mudah digunakan oleh user. Dalam artian user harus dapat 
menemukan apa saja yang mereka cari. Dalam hal ini faktor user atau pengguna memegang 
peran penting terhadap penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi seiring dengan 
berkembangnya teknologi yang sangat pesat. Manfaat dan tujuan dari penggunaan sebuah 
fitur teknologi tentunya ingin mendapatkan sebuah informasi atau data yang akurat, lengkap 
dan terkini, penampilan data yang cepat dan dapat membantu dengan cepat dalam mengambil 
sebuah keputusan dari informasi yang diperoleh sesuai keperluan dan kebutuhan pengguna. 
Keterlibatan pengguna dalam pemanfaatan teknologi sistem informasi sangat menentukan 
akan keberhasilan sebuah kualitas sistem dan informasi yang diproduksinya. 

Kualitas web akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan penggunanya itu 
sendiri. Semakin tinggi kualitas suatu web, maka akan semakin banyak pengguna yang 
mengakses web tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Tarigan (2008) Barnes dan Vidgen 
(2001) dengan menggunakan konsep metode pengukuran suatu website menggunakan 
metode webqual dengan indikator kualitas informasi web, kualitas desain web serta kualitas 
ketergunaan pada e-library menghasilkan bahwa kualitas informasi web, kualitas desain web 
serta kualitas ketergunaan mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna. Pada dasarnya 
tercapaian tercapainya kualitas website yang sempurna akan mendorong terciptanya 
kepuasaan pengguna, karena kualitas website merupakan sarana untuk mewujudkan kepuasan 
pengguna dalam akses isekolah.  

Penelitian ini termotivasi untuk mengaevaluasi sistem otomasi i-sekolah oleh siswa 
sekolah menengah kejuruan negeri 10 surabaya dengan menggunakan model End User 
Computing Satisfaction (EUCS). Penggunaan model EUCS didasarkan pada pendapat yang 
menyatakan bahwa sejauh ini EUCS merupakan sikap afektif terhadap suatu aplikasi 
komputer oleh seseorang yang berinteraksi dengan aplikasi secara langsung (Doll dan 
Torkzadeh, 1988). Definisi EUCS dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara 
keseluruhan dari para pengguna sistem informasi berdasarkan pengalaman mereka dalam 
menggunakan sistem informasi tersebut. Evaluasi dengan menggunakan model ini lebih 
menekankan kepuasan  (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan  
menilai isi, keakuratan, format, waktu dan kemudahan penggunaan dari  sistem. Sistem 
informasi suatu perpustakaan dapat diandalkan apabila memiliki kualitas yang baik dan 
mampu memberikan kepuasan pada penggunanya. Jika pengguna tidak puas dengan suatu 
sistem  informasi, maka sulit untuk mempertimbangkan keberhasilan suatu  sistem informasi 
Zviran et al (2005). 
  
Tinjauan Pustaka 
End User Computing Satisfaction (EUCS) 

 
Kepuasan pengguna terhadap suatu sistem informasi adalah bagaimana cara pemakai 

memandang sistem informasi secara nyata, tapi tidak pada kualitas sistem secara teknik 



Guimaraes, Staples, dan McKeen (2003). Model pengukuran yang akan di gunakan dalam 
penelitian ini adalah model EUCS (end user computing satisfaction) yang merupakan salah 
satu metode pengukuran yang digunakan untuk  mengukur kepuasan pengguna akhir sistem. 
Pengguna akhir dapat  didefinisikan sebagai pengguna final atau akhir atas sesuatu yang  
dimaksud Bergensen (2008).  

Model EUCS ini pertama kali dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh pada tahun 
1988. Doll dan Torkzadeh mendefinisikan end user computing satisfaction sebagai “affective 
attitude towards a specific computer application by someone who interacts with the 
application directly.” (Sikap afektif terhadap suatu aplikasi komputer oleh seseorang yang 
berinteraksi dengan aplikasi secara langsung). 

Definisi EUCS dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari 
para pengguna sistem informasi berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem 
informasi tersebut. Evaluasi dengan menggunakan model ini lebih menekankan kepuasan  
(satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan  menilai isi, keakuratan, 
format, waktu dan kemudahan penggunaan dari  sistem. Sistem informasi suatu perpustakaan 
dapat diandalkan apabila memiliki kualitas yang baik dan mampu memberikan kepuasan 
pada penggunanya. Jika pengguna tidak puas dengan suatu sistem  informasi, maka sulit 
untuk mempertimbangkan keberhasilan suatu  sistem informasi Zviran et al (2005). 

Doll dan Torkzadeh (1988) telah melakukan survey terhadap 618 responden untuk 
meneliti mengenai user satisfaction dengan  memodifikasi instrumen dan faktor analisis. 
Penelitiannya menghasilkan 12 item instrumen pengukuran user satisfaction atas kualitas 
sistem dan informasi. Dua belas item yang dihasilkan tersebut, terbagi dalam lima komponen 
yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format), kemudahan penggunaan (ease of 
use) dan ketepatan waktu (timeliness) yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

Gambar I.1 
END USER COMPUTING SATISFACTION (EUCS) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Doll dan Torkzadeh, 1988) 
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Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan model End User 
Computing Satisfaction menurut Doll & Torkzadeh: 

 
1. Dimensi Isi (Content) 

Dimensi isi mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi (content) dari suatu 
sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh 
pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dimensi content juga  
mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Semakin lengkap modul dan informatif sistem, maka tingkat kepuasan dari 
pengguna akan semakin tinggi. 

 
2. Dimensi Akurat (Accuracy)  

Dimensi akurat mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika 
sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan sistem 
diukur dengan melihat seberapa sering  sistem menghasilkan output yang salah ketika 
mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error 
atau kesalahan dalam proses pengolahan data. 

 
3. Dimensi Bentuk (Format)  

Dimensi bentuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari 
antarmuka sistem, bentuk dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah 
antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan 
pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh 
terhadap tingkat efektifitas dari pengguna. 

 
4. Dimensi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use)  

Dimensi kemudahan penggunaan (Ease of Use) mengukur kepuasan pengguna 
dari sisi kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti 
proses memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan.  

 
5. Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness)  

Dimensi ketepatan waktu (Timeliness) mengukur kepuasan pengguna dari sisi 
ketepatan waktu sistem dalam menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai sistem real-time, berarti 
setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan 
output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama. 

 
Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Dimana untuk pengambilan sampel menggunakan teknik acak 
sistematis / systematic random sampling. Dengan tujuan supaya semua anggota populasi 
memilki kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Sedangkan untuk menentukan 
jumlah sampel dalam penlitian ini, peneliti menggunakan rumus Yamane (Bungin, 2005). 
Hasil perhitungan didapatkan jumlah responden sebanyak 84 responden. Lokasi penelitian 
yang dilakukan yaitu di Perpustakaan SMK Negeri 10 Surabaya, khususnya pada siswa yang 
pernah menggunakan isekolah. 

 



Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Gambaran Evaluasi Isekolah Oleh Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 
Surabaya 

 
Isekolah merupakan sistem otomasi terintegrasi dari beberapa sekolah yang bekerja 

sama dengan Universitas Airlangga untuk memudahkan penggunanya dalam temu kembali 
informasi. Penelitian ini hanya dilakukan di SMKN 10 Surabaya karena hanya di sekolah 
tersebut isekolah masih dimanfaatkan sampai sekarang. Peneliti tertarik melakukan penelitian 
ini karena sejauh ini OPAC masih jarang diterapkan di perpustakaan sekolah. Sejauh ini, 
belum banyak sekolah yang mau menggunakan sistem informasi seperti OPAC di 
perpustakaan. Salah satu alasannya adalah karena tingkat kesulitan yang dihadapi dalam 
proses administrasi atau temu kembali belum terlalu rumit. Selain itu, minimnya biaya untuk 
membeli software. Padahal dengan menggunakan OPAC dapat memudahkan pengguna 
dalam temu kembali informasi maupun dalam hal administrasi. Namun dengan adanya 
isekolah sebagai lintas sekolah ini dapat membantu temu kembali informasi. 

Pada tabel III.5 menunjukkan mengenai gambaran pemanfaataan isekolah, darimana 
siswa pertama kali mengetahui informasi tentang isekolah. Mayoritas siswa dengan 
prosentase 51% pertama kali mengetahui informasi tentang isekolah yaitu dari perpustakaan. 
Selebihnya mereka mengetahui dari pustakawan, guru, teman dan internet (lihat pada bab III, 
tabel III.5, halaman III-6). Sebanyak 85% siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini 
menyatakan jarang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan isekolah yaitu satu 
sampai dua (1-2) kali dalam satu minggu (lihat pada tabel III.6, halaman III-7). Sebesar 55% 
menyatakan mereka memanfaatkan isekolah di perpustakaan kurang dari 2 (<2) jam. Selain 
itu intensitas siswa memanfaatkan isekolah dalam proses peminjaman di perpustakaan 
sebanyak 73% menyatakan jarang meminjam yaitu (1 kali) dalam sebulan. Hal ini serupa 
dengan yang diungkapkan oleh Goodwin (1987); Silver (1998); dalam Adam.et.al (1992), 
intensitas penggunaan dan interaksi antara pemakai dengan sistem juga dapat menunjukkan 
kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem 
tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh 
pemakainya. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan isekolah di SMKN 10 Surabaya kurang 
dimanfaatkan. Semakin jarang intensitas memanfaatkan isekolah di perpustakaan 
menunjukkan bahwa siswa SMKN 10 Surabaya belum merasa puas memanfaatkan isekolah. 

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa 
responden dalam penelitian ini yaitu siswa kurang memanfaatkan isekolah jika dilihat dari 
intensitas kunjungan ke perpustakaan untuk memanfaatkan isekolah yang termasuk kategori 
jarang, lamanya waktu yang digunakan dalam memanfaatkan isekolah dan intensitas 
peminjaman koleksi menggunakan isekolah di perpustakaan yang termasuk kategori jarang.  

Untuk menggambarkan sejauh mana, evaluasi isekolah oleh siswa SMKN 10 
Surabaya, maka digunakan 5 dimensi dari model End User Computing Satisfaction Doll dan 
Torkzadeh (1988), yaitu content (dimensi isi), accuracy (dimensi akurat), format (dimensi 
bentuk), ease of use (dimensi kemudahan penggunaan), timeliness (dimensi ketepatan 
waktu).  

 
Dimensi Isi (Content) 

 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui 

dimensi isi (content) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi isi adalah 
dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi (content) dari suatu sistem. 
Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh pengguna sistem 
dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dimensi content juga mengukur apakah 



sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap 
modul dan informatif sistem, maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi Doll 
dan Torkzadeh (1988). 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel III.9-III.14, tentang besarnya responden 
yang menjawab setuju dan sangat setuju mengenai variabel isi (content) sebesar 78,5%. 
Dimana dari data itu dapat diartikan bahwa mayoritas siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas 
memanfaatkan isekolah. Informasi yang dihasilkan isekolah sudah sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Kebutuhan siswa meliputi, pencarian koleksi, temu kembali koleksi, peminjaman 
koleksi. Isekolah memudahkan kebutuhan mereka. Doll dan Torkzadeh (1988) menyatakan 
sistem yang dapat menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna akan 
meningkatkan kepuasan pengguna. Semakin lengkap modul dan informatif sistem, maka 
tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi. Hal ini senada dengan Livari (2005), 
sebuah system informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna akan meningkatkan 
kepuasan pengguna. Hal ini diwujudkan dengan kecenderungan peningkatan penggunaan 
sistem informasi tersebut. Jika pengguna puas, maka sistem tersebut memenuhi kebutuhan 
pengguna. Sebaliknya, jika pengguna tidak puas, maka system informasi tersebut tidak dapat 
memenuhi  kebutuhan. 

Akan tetapi ada juga siswa yang merasa belum puas memanfaatkan isekolah yaitu 
dengan persentase sebesar 21,5%. Hasil ini dilihat dari beberapa responden yang menjawab 
kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Salah satu alasan responden yang merasa 
kurang setuju terhadap variabel isi (content) adalah informasi yang ditelusur dalam isekolah 
tidak sesuai dengan koleksi yang ada di rak. 

Indikator konten yang dihasilkan isekolah sudah memenuhi kebutuhan pengguna 
memiliki nilai sebesar 73%. Hal ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju dengan hal 
tersebut. Dengan kata lain pengguna merasa puas dengan konten yang ada di isekolah. 
Konten yang dimaksudkan disini adalah konten pencarian buku. Konten ini digunakan oleh 
pengguna untuk mencari koleksi perpustakaan, dengan menggunakan kata kunci judul, 
pengarang, subyek. Begitu pula dengan laporan yang dihasilkan isekolah sudah lengkap. Hal 
ini dibuktikan 76 orang menyatakan setuju dengan hal tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Syahrullah (2016) tentang “evaluasi sistem informasi rekam medis 
menggunakan model end user computing satisfaction”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
isi atau content informasi yang ada dalam sistem cukup membantu pekerjaan staf rekam 
medis karena informasi yang dihasilkan oleh system tersebut mudah dimengerti oleh 
pengguna sistem. Kemudian system juga menyediakan laporan yang lengkap mulai dari 
laporan harian, mingguan, bulanan, periode dan tahunan. Secara umum informasi yang 
dihasilkan atau ditampilkan di system semua memenuhi harapan pengguna. 

Indikator informasi koleksi dan hasil penelusuran isekolah memiliki tingkat 
kesesuaian yang tinggi memiliki nilai sebesar 66%. Meskipun 66% pengguna menyatakan 
setuju, tetapi 27% menyatakan kurang setuju mengenai hal tersebut. Ketika siswa melakukan 
pencarian dengan beberapa kata kunci, informasi yang dihasilkan isekolah tidak muncul atau 
hasil penelusuran isekolah tidak ada di rak.  

Terlepas dari itu, secara keseluruhan dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab 
setuju dapat diambil kesimpulan bahwa siswa merasa puas memanfaatkan isekolah. Untuk 
lebih mendalami seberapa besarnya kekuatan pemanfaatan isekolah pada variabel isi 
(content) dapat dilihat dengan tabel rata-rata skor. Dari data tabel III.42 halaman III-35, rata-
rata skor variabel isi (content) untuk isekolah sebesar 3,83 yang berarti variabel tersebut 
masuk dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan siswa merasa puas memanfaatkan isekolah 
karena memenuhi kebutuhan mereka. 

Skor tertinggi pada variabel isi (content) adalah pernyataan yang berkaitan dengan isi 
dan informasi yang dihasilkan isekolah sangat membantu pengguna dalam mencari koleksi, 



yaitu dengan skor sebesar 3,98. Sehingga dengan besarnya skor tersebut masuk dalam 
kategori tinggi, yang artinya siswa SMKN 10 Surabaya puas karena isekolah memenuhi 
kebutuhan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handini (2009), yang 
meneliti web library. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi atau content informasi yang 
terdapat pada web library akan mempengaruhi kepuasan pengguna dan penggunaan akses 
kembali terhadap website tersebut 

Apabila dilihat dari sebaran skor pada variabel isi (content) ini, dapat diketahui skor 
terendah berada pada indikator pernyataan penelusuran pada isekolah memiliki detail koleksi 
yang lengkap sebesar 3,71 Untuk alasan indikator skor terendah dikarenakan siswa belum 
merasa puas terhadap detail koleksi yang dihasilkan isekolah.  

Dari hasil data dan analisa variabel isi (content) diatas sama dengan hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang menggunakan variabel isi (content) untuk menilai kepuasan 
memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Jefri 
(2012) tentang “analisa sistem informasi entri krs online pada dengan menggunakan metode 
end user computing satisfaction”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel isi (content) 
yang  dihasilkan oleh sistem informasi entri krs online berpengaruh  terhadap kepuasan 
pemakainya. Hasil serupa dilakukan oleh Alfiani  (2016) yang meneliti “faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pemakai akhir sistem informasi akuntansi”. Hasilnya menunjukkan 
variabel isi (content) berpengaruh terhadap kepuasan pemakai akhir  SIA.  Isi informasi atau 
laporan bagi responden merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kepuasan 
dalam memakai sistem informasi akuntansi. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Erlangga (2013) yang berjudul “the evaluation of information system 
performance in higher education case study with EUCS model at bandar lampung 
university”. Hasil  menunjukkan, masih kurangnya kepuasan untuk variabel isi (content), 
sehingga harus dilakukan perbaikan. 

Secara keseluruhan variabel isi (content) mengindikasikan bahwa pemanfaatan 
isekolah dapat memberikan kepuasan siswa dengan cara menghasilkan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Semakin lengkap modul dan informatif sistem, maka tingkat 
kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi tinggi Doll dan Torkzadeh (1988). Sehingga 
dapat dikatakan jika pengguna system informasi merasakan manfaat atas system yang 
digunakan, maka mereka akan merasa puas  menggunakan sistem tersebut. 
 
Dimensi Akurat (Accuracy) 

 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui 

dimensi akurat (accuracy) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi akurat 
adalah dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika sistem 
menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan sistem diukur dengan 
melihat seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah ketika mengolah input dari 
pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam 
proses pengolahan data Doll dan Torkzadeh (1988). 

Dari data tabel III.15-III.21 mengenai besarnya frekuensi setuju dan tidak setuju pada 
variabel akurat (accuracy), dapat diperoleh data banyaknya siswa yang menjawab setuju dan 
sangat setuju sebesar 70,71%. Dimana dari data itu dapat diartikan bahwa secara keseluruhan 
siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah. Perasaan puas siswa ketika 
memanfaatkan isekolah, seperti perasaan puas terhadap informasi yang dihasilkan isekolah 
akurat, dapat diandalkan dan dipercaya, kandungan informasi sesuai harapan. Akan tetapi ada 
juga beberapa siswa yang belum puas memanfaatkan isekolah yaitu dengan persentase 
sebesar 29,29%. Hasil ini dilihat dari beberapa responden yang menjawab kurang setuju, 
tidak setuju, sangat tidak setuju. Salah satu alasan responden yang merasa kurang setuju 



terhadap variabel akurat (accuracy) adalah isekolah terjadi eror ketika siswa 
menggunakannya.  

Pada indikator data koleksi yang terdapat pada isekolah memiliki keakuratan yang 
tinggi, 67% responden menjawab setuju. Sementara 23% responden menjawab kurang setuju. 
Salah satu alasannya, karena waktu penelusuran di isekolah, data koleksi tersebut ada. 
Namun ketika ditelusuri di rak, koleksi tersebut tidak ada. Atau jumlah koleksi tidak sama 
dengan daftar koleksi yang ditampilkan. Hal ini dapat diartikan, sebenarnya sistem sudah 
akurat, menampilkan apa yang diperintahkan penggunanya. Namun yang menjadi masalah 
ketika pengguna menelusur di rak dan tidak menemukannya. Ketidaksesuaian antara data 
yang ada dalam isekolah dengan di rak menunjukkan ketidakakuratan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Rose and Levison (2004) yang menyatakan bahwa suatu persepsi pengguna 
mengenai sejauh mana kualitas informasi web yang meliputi keakuratan, informasi yang up 
to date dan dikatakan relevan dalam akses kedalam web untuk mencapai tujuan tertentu 
dengan kepuasan dalam konteks pengguna. Semakin informasi yang dihasilkan pada website 
itu relevan dan sesuai dengan tujuan pengguna maka akan menimbulkan loyalitas 
penggunaannya. 

Indikator tampilan layar isekolah telah sesuai dengan apa yang pengguna perintahkan 
memiliki nilai sebesar 78%. Dapat diartikan pengguna menyatakan setuju dengan hal 
tersebut. Output yang dihasilkan isekolah sudah benar.  

Dari data tabel III.43 halaman III-36 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan 
variabel akurat (accuracy) sebesar 3,71. Berarti dengan besarnya nilai rata-rata skor 
keseluruhan pada variabel akurat (accuracy) dapat dimasukkan dalam kategori tinggi. 
Kategori tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan 
isekolah. Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel akurat (accuracy) terdapat pada indikator 
pertanyaan isekolah menghasilkan informasi yang dapat diandalkan dan dipercaya, yakni 
dengan skor sebesar 3,87 dan masuk dalam kategori tinggi. Accuracy atau akurat artinya 
informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Dalam hal ini, 
isekolah harus memberikan informasi tentang segala sesuatu yang diminta oleh pengguna 
dengan benar dan tidak ada kesalahan. Secara tidak langsung isekolah harus memberikan 
informasi yang relevan. Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Wang & Strong (1996) 
relevan adalah sejauh mana informasi tersebut dapat memiliki manfaat bagi penggunanya. 

Sedangkan untuk skor terendah pada variabel akurat (accuracy) adalah pernyataan 
yang berkaitan dengan isekolah jarang terjadi eror ketika pengguna menggunakannya, yaitu 
sebesar 3,4. Ini menunjukkan indikator tersebut masuk dalam kategori sedang. Hal ini sesuai 
dengan hasil probing peneliti dengan salah satu siswa Sehingga dengan besarnya skor 
tersebut masuk dalam kategori sedang. 

Dari hasil data dan analisa variabel akurat (accuracy) diatas sama dengan hasil 
penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel akurat (accuracy) untuk menilai 
kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Charlesto (2006) tentang “analisis penerimaan pengguna akhir dengan menggunakan 
technology acceptance model dan end user computing satisfaction terhadap penerapan sistem 
core banking pada bank abc”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara positif 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan (acceptance) penggunaan sistem core banking, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel akurasi secara individu memuaskan pemakai 
akhir. Penelitian yang dilakukan oleh Dahliana (2014) tentang  “kontribusi  End User 
Computing Satisfaction terhadap kepuasan pengguna  website portal akademik pada sistem 
smart campus”. Penelitian ini  menghasilkan pernyataan bahwa akurasi berpengaruh terhadap  
kepuasan pemakai akhir SIA. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Erlangga (2013) yang berjudul “the evaluation of information system performance in 



higher education case study with EUCS model at bandar lampung university”. Hasil  
menunjukkan, masih kurangnya kepuasan untuk variabel akurat (accuracy). 

Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan suatu system informasi, akan 
semakin meningkatkan  kepuasan pengguna DeLone dan McLean (1992). Pendapat ini 
didukung hasil penelitian Kim dan McHaney (2000), McKiney  et al. (2002), Rai et al.(2002), 
McGill et al. (2003), Almutairi dan Subramanian (2005) serta Livari, apabila pengguna akhir 
system informasi percaya bahwa kualitas informasi yang dihasilkan dari suatu system 
informasi adalah baik, maka pengguna akhir akan merasakan kepuasan dalam menggunakan 
sistem informasi tersebut. 

Secara keseluruhan variabel akurat (accuracy) mengindikasikan bahwa pemanfaatan 
isekolah dapat memberikan kepuasan siswa, meskipun isekolah masih sering terjadi eror. 
seberapa sering sistem menghasilkan output yang salah dan seberapa sering terjadi error atau 
kesalahan. Doll dan Torkzadeh (1988). 

 
Dimensi Bentuk (Format) 

 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui 

dimensi bentuk (format) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi bentuk 
adalah dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari 
antarmuka sistem, bentuk dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah 
antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna 
ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap 
tingkat efektifitas dari pengguna Doll dan Torkzadeh (1988). 

Dari data tabel III.22-III.28 ditemukan data banyaknya siswa SMKN 10 Surabaya 
yang menjawab setuju dan sangat setuju mengenai variabel bentuk (format) sebesar 75,86%. 
Data itu menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMKN 10 Surabaya puas memanfaatkan 
isekolah. Akan tetapi ada juga siswa SMKN 10 Surabaya yang belum merasa puas 
menggunakan memanfaatkan isekolah, yaitu sebesar 24,14%. 

Untuk indikator pernyataan mengenai komposisi warna isekolah sangat baik sehingga 
tidak melelahkan mata merupakan indikator pernyataan yang menyumbang frekuensi 
terbanyak dalam menjawab kurang setuju. Salah satu alasan kenapa responden lebih banyak 
menjawab kurang setuju dikarenakan tampilan warna isekolah melelahkan mata, 
membosankan, kurang menarik.  

Untuk indikator format dan bentuk laporan yang dihasilkan isekolah mudah 
dimengerti dan dipahami memiliki nilai sebesar 77%, tampilan antarmuka isekolah mudah, 
sehingga membuat anda lebih cepat dalam melakukan pekerjaan memiliki nilai sebesar 78%. 
Isekolah memiliki peran penting didalam perpustakaan karena isekolah memberikan 
kemudahan dalam penelusuran koleksi, untuk tampilan isekolah sudah bagus. Namun, perlu 
diperbaiki dan dibuat semenarik mungkin. Doll dan Torkzadeh (1988) menyatakan dimensi 
bentuk untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari antarmuka 
sistem, bentuk dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah antarmuka dari 
sistem itu menarik.  

Indikator desain tampilan antarmuka isekolah menarik penelusur untuk 
mengembangkan pencarian memiliki nilai sebesar 76%, indikator sisi estetika/keindahan 
tampilan antarmuka yang terdapat di isekolah berpengaruh baik pada penelusuran memiliki 
nilai sebesar 70%. Ini menandakan bahwa pengguna menyatakan setuju mengenai hal 
tersebut. Desain homepage isekolah berhubungan dengan interface atau tampilan antar muka 
yang menghubungkan pengguna dengan komputer isekolah. Desain isekolah masih 
sederhana, tampilan warna yang monoton sehingga terlihat membosankan. Dari sisi desain 
isekolah, pengguna menilai cukup puas tetapi pengguna juga mengharapkan desain yang 



menarik, warna tidak monoton, dan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mudah 
diakses dan digunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syahrullah (2016) 
tentang “evaluasi sistem informasi rekam medis menggunakan model end user computing 
satisfaction”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antarmuka sistem informasi rekam medis 
cukup menarik dan warnanya tidak membosankan karena ada degradasi warna sehingga 
warnanya tidak monoton. 
 Jika  dilihat  dari  sisi  tampilan,  tampilan antarmuka isekolah mudah, sehingga 
membuat pengguna lebih cepat dalam melakukan pekerjaan. Hal ini dibuktikan 78% 
pengguna emnyatakan setuju dengan hal tersebut. Namun, masih perlu dilakukan 
penambahan, misalnya dari sisi bahasa perlu ditambah dengan bahasa inggris tidak hanya 
bahasa indonesia. Hal ini perlu dilakukan karena menu pencarian ini menjadi menu yang 
paling banyak digunakan oleh para pengguna dan kebanyakan pengguna langsung menuju ke 
menu ini. 

Dari data tabel III.44 halaman III-38 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan 
variabel bentuk (format) sebesar 3,75. Berarti dengan besarnya nilai rata-rata skor 
keseluruhan pada variabel bentuk (format) dapat dimasukkan dalam kategori tinggi. Kategori 
tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah. 
Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel bentuk (format) terdapat pada indikator pertanyaan 
Format dan bentuk laporan yang dihasilkan isekolah mudah dimengerti dan dipahami, yakni 
dengan skor sebesar 3,85 dan masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk skor terendah 
pada variabel bentuk (format) adalah pernyataan yang berkaitan dengan Komposisi warna 
pada isekolah sangat baik sehingga tidak melelahkan mata Yang dapat disimpulkan siswa 
SMKN 10 Surabaya sudah merasa puas menggunakan isekolah, namun ada beberapa yang 
harus diperbaiki terkait tampilan desain isekolah. 

Dari hasil data dan analisa variabel bentuk (format) diatas sama dengan hasil 
penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel bentuk (format) untuk menilai 
kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Charlesto (2006) tentang “analisis penerimaan pengguna akhir dengan menggunakan 
technology acceptance model dan end user computing satisfaction terhadap penerapan sistem 
core banking pada bank abc”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bentuk (format) 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan (acceptance) penggunaan sistem core 
banking sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bentuk memuaskan pemakai akhir. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sidharta (2015) tentang pengukuran “End User 
Computing  Satisfaction  atas penggunaan sistem informasi akademik”. Penelitian  
menghasilkan pernyataan bahwa bentuk berpengaruh terhadap kepuasan pemakai akhir SIA. 

Secara keseluruhan siswa SMKN 10 Surabaya pada variabel bentuk (format) merasa 
puas memanfaatkan isekolah. Karena dengan memanfaatkan isekolah dapat memberikan 
kepuasan siswa dengan cara mengetahui apakah tampilan dan estetika dari antarmuka sistem 
itu menarik dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna Doll dan Torkzadeh 
(1988). 
 
Dimensi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

 
 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui dimensi 
kemudahan penggunaan (ease of use) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi 
kemudahan penggunaan (Ease of Use) adalah dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna 
dari sisi kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses 
memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan Doll dan 
Torkzadeh (1988). 



Dari data tabel III.29-III.36 mengenai besarnya frekuensi setuju dan tidak setuju pada 
variabel kemudahan penggunaan (ease of use) dapat diperoleh data banyaknya siswa yang 
menjawab setuju dan sangat setuju sebesar 78,375%. Dimana dari data itu dapat diartikan 
bahwa secara keseluruhan siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah. 
Perasaan puas siswa ketika memanfaatkan isekolah, seperti kemudahan menggunakan 
isekolah (isekolah), tidak membutuhkan waktu lama dalam mempelajari isekolah. 

Akan tetapi ada juga siswa yang merasa belum puas memanfaatkan isekolah yaitu 
dengan persentase sebesar 21,625%. Untuk indikator pernyataan mengenai sangat mudah 
mengajarkan isekolah pada orang baru merupakan indikator pernyataan yang menyumbang 
frekuensi terbanyak dalam menjawab kurang setuju. Salah satu alasan kenapa responden 
lebih banyak menjawab kurang setuju dikarenakan siswa baru yang menggunakan isekolah 
masih kesulitan memanfaatkannya. Meskipun di sekolah mereka sudah diterapkan user 
education di perpustakaan. 

Indikator mengenai proses penelusuran koleksi pada isekolah tidak membingungkan 
pengguna memiliki nilai sebesar 78%. Artinya pengguna setuju dengan pernyataan tersebut. 
Untuk mempermudah dalam penelusuran koleksi oleh pengguna, perlu adanya syarat-syarat 
kesesuaian. Kesesuaian tersebut ditunjukkan dengan kesesuaian penempatan kolom pencarian 
koleksi. Pengguna isekolah akan merasa mudah dalam penelusuran apabila tampilan jelas dan 
sesuai. Indikator fasilitas navigasi yang terdapat di isekolah memudahkan para penelusur 
memiliki nilai sebesar 73%. Hal ini menunjukkan 73% pengguna menyatakan setuju dengan 
pernyataan tersebut. 

Dari data tabel III.45 halaman III-39 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan 
variabel kemudahan penggunaan (ease of use) sebesar 3,8. Berarti dengan besarnya nilai rata-
rata skor keseluruhan pada variabel kemudahan penggunaan (ease of use) dapat dimasukkan 
dalam kategori tinggi. Kategori tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya 
merasa puas memanfaatkan isekolah. Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel kemudahan 
penggunaan (ease of use) terdapat pada indikator pernyataan User friendly atau kemudahan 
dalam menggunakan isekolah, seperti mencari informasi yang dibutuhkan pengguna, yakni 
dengan skor sebesar 3,89 dan masuk dalam kategori tinggi. Doll dan Torkzadeh (1988) 
menyatakan sistem harus user friendly atau kemudahan penggunaan, seperti proses 
memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan. David (1989) 
mendefinisikan perceived ease of use sebagai tingkatan dimana seseorang meyakini bahwa 
penggunaan sistem informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang 
keras dari pemakainya. 

Sedangkan untuk skor terendah pada variabel kemudahan penggunaan (ease of use) 
adalah pernyataan yang berkaitan dengan terdapat manual bantuan (help menu) di dalam 
isekolah, yakni dengan skor sebesar 3,72. Meskipun indikator ini masuk dalam kategori 
tinggi, isekolah belum ada manual bantuan (help menu). Untuk indikator isekolah 
menyediakan petunjuk yang jelas dalam penggunaanya memiliki nilai sebesar 75%. 
Meskipun indikator ini masuk dalam kategori tinggi, isekolah belum menyediakan petunjuk 
yang jelas dalam menggunakannya. Yang dapat disimpulkan siswa SMKN 10 Surabaya 
sudah puas memanfaatkan isekolah, namun ada beberapa siswa yang belum puas karena tidak 
ada menu bantuan (help menu), petunjuk yang jelas menggunakan isekolah. 

Dari hasil data dan analisa variabel kemudahan penggunaan (ease of use) diatas sama 
dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel kemudahan 
penggunaan (ease of use) untuk menilai kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi. 
Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Dastgir (2012) yang meneliti tentang “factors 
affecting the End User Computing Satisfaction”. Penelitian ini menghasilkan  pernyataan 
bahwa kemudahan pengguna berpengaruh terhadap kepuasan pemakai akhir SIA. Hal ini 
serupa dengan yang diungkapkan oleh Goodwin (1987); Silver (1998); dalam Adam.et.al 



(1992), intensitas penggunaan dan interaksi antara pemakai dengan sistem juga dapat 
menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan 
bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan 
oleh pemakainya. 

Secara keseluruhan variabel kemudahan penggunaan (ease of use) mengindikasikan 
bahwa pemanfaatan isekolah dapat memberikan kepuasan siswa karena isekolah sangat user 
friendly atau memudahkan pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan Doll dan 
Torkzadeh (1988). 
 
Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness)  
 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi isekolah oleh siswa melalui 
dimensi ketepatan waktu (timeliness) dari model End User Computing Satisfaction. Dimensi 
ketepatan waktu (Timeliness) adalah dimensi mengukur kepuasan pengguna dari sisi 
ketepatan waktu sistem dalam menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai system real-time, berarti 
setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan 
output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama Doll dan Torkzadeh 
(1988). 

Dari data tabel III.37-III.40 mengenai besarnya frekuensi setuju dan tidak setuju pada 
variabel ketepatan waktu (timeliness) dapat diperoleh data banyaknya siswa yang menjawab 
setuju dan sangat setuju sebesar 74,75%. Dimana dari data itu dapat diartikan bahwa secara 
keseluruhan siswa SMKN 10 Surabaya merasa puas memanfaatkan isekolah. Perasaan puas 
siswa ketika memanfaatkan isekolah, seperti isekolah memberikan informasi yang pengguna 
butuhkan secara tepat waktu, setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna 
akan langsung diproses oleh isekolah, output yang ditampilkan isekolah secara cepat tanpa 
harus menunggu lama. 

Akan tetapi ada juga siswa yang merasa belum puas memanfaatkan isekolah yaitu 
dengan persentase sebesar 25,25%. Untuk indikator pernyataan mengenai output yang 
ditampilkan isekolah secara cepat tanpa harus menunggu lama merupakan indikator 
pernyataan yang menyumbang frekuensi terbanyak dalam menjawab kurang setuju. Salah 
satu alasan kenapa responden lebih banyak menjawab kurang setuju dikarenakan dikarenakan 
kadang-kadang komputer sekolah sedikit mengalami gangguan atau lodingnya lama, jadi 
output yang ditampilkan isekolah juga lama.  

Indikator isekolah memberikan informasi untuk pengguna butuhkan secara tepat 
waktu memiliki nilai sebesar 72%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju isekolah 
memberikan informasi untuk pengguna butuhkan secara tepat waktu. Ketepatan waktu 
isekolah dalam menyajikan data sudah cukup tepat. Ketepatan waktu ini tergantung juga 
dengan koneksi internetnya. Doll dan Torkzadeh (1988) menyatakan sistem yang tepat waktu 
dapat dikategorikan sebagai system real-time, berarti setiap permintaan atau input yang 
dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan output akan ditampilkan secara cepat 
tanpa harus menunggu lama. 

Indikator Isekolah memberikan data yang terkini (Up To Date) memiliki nilai sebesar 
62%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju isekolah memberikan data yang terkini 
(up to date). Hal ini sejalan dengan pernyataan Wang (1997) bahwa ketepatan waktu pada 
suatu informasi menunjukkan bahwa informasi yang dimiliki selalu update mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu. Karena pada dasarnya suatu website yang menghasilkan 
informasi yang up to date akan menghasilkan reputasi yang bagus terhadap website tersebut 
sehingga berpengaruh terhadap kepuasan pengguna untuk mengakses kembali demi 
mendapatkan informasi yang lebih baru tentunya. 



Indikator setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung 
diproses oleh isekolah memiliki nilai sebesar 71%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan 
setuju setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses 
oleh isekolah. Indikator output yang ditampilkan isekolah secara cepat tanpa harus menunggu 
lama memiliki nilai sebesar 59%. Ini menunjukkan pengguna menyatakan setuju output yang 
ditampilkan isekolah secara cepat tanpa harus menunggu lama. Permintaan input dan output 
tergantung juga dari koneksi internet. Jika koneksinya lambat, maka output yang dihasilkan 
juga lama, begitu sebaliknya. Semakin baik kualitas system dan kualitas output system yang 
diberikan, misalnya dengan cepatnya waktu untuk mengakses akan menyebabkan pengguna 
tidak merasa enggan untuk melakukan pemakaian kembali. Pemakaian yang berulang-ulang 
ini menunjukkan kepuasan pengguna terhadap suatu situs website. Hal ini diperkuat juga 
dengan indicator- indicator yang menurut Hamilton dan Chervany dapat digunakan untuk 
mengukur kepuasan pengguna web, yaitu antara lain, kemudahan untuk digunakan (ease of 
use), kemudahan untuk diakses (system flexibility), kecepatan akses (response time), dan 
ketahanan dari kerusakan (reliability). 

Dari data tabel III.46 halaman III-41 dapat diketahui nilai rata-rata skor keseluruhan 
variabel ketepatan waktu (timeliness) sebesar 3,78. Berarti dengan besarnya nilai rata-rata 
skor keselurzuhan pada variabel ketepatan waktu (timeliness) dapat dimasukkan dalam 
kategori tinggi. Kategori tinggi dapat dimaknai bahwa siswa SMKN 10 Surabaya merasa 
puas memanfaatkan isekolah. Nilai rata-rata skor tertinggi pada variabel ketepatan waktu 
(timeliness) terdapat pada indikator pernyataan Setiap  permintaan atau input yang dilakukan 
oleh pengguna akan langsung diproses oleh isekolah, yakni dengan skor sebesar 3,89 dan 
masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk skor terendah pada variabel ketepatan waktu 
(timeliness) adalah pernyataan yang berkaitan dengan Isekolah memberikan data yang terkini 
(Up To Date), yakni dengan skor sebesar 3,71. Yang dapat disimpulkan siswa SMKN 10 
Surabaya sudah puas memanfaatkan isekolah, namun ada beberapa siswa yang belum puas 
karena isekolah belum memberikan data yang up to date. 

Dari hasil data dan analisa variabel ketepatan waktu (timeliness) diatas sama dengan 
hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan variabel ketepatan waktu 
(timeliness) untuk menilai kepuasan memanfaatkan sebuah teknologi informasi. Seperti hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Dahliana (2014) yang meneliti tentang “kontribusi End User 
Computing Satisfaction terhadap  kepuasan pengguna website portal akademik pada sistem 
smart campus”. Penelitian menghasilkan pernyataan bahwa ketepatan waktu berpengaruh  
terhadap kepuasan pemakai akhir SIA. Rai et al. (2002) menyatakan bahwa kualitas informasi 
merupakan kualitas output yang berupa informasi yang dihasilkan oleh system informasi 
yang digunakan. Sedangkan menurut Liu dan Arnett (2000) kualitas informasi adalah tingkat 
relevan (relevant), ketepatan waktu (timely), aman dan disajikan dengan rancangan informasi 
yang baik dalam  sebuah website. Informasi dengan kualitas terbaik akan meningkatkan 
kegunaan  persepsian pengguna dan meningkatkan penggunaan sistem informasi.  

Menurut Delone & McLean, keberhasilan system diawali  dari kualitas sistem 
informasi dan mutu informasi. Kedua hal  tersebut berhubungan erat dengan kepuasan 
pengguna. Kepuasan  pengguna mempengaruhi tingkat penggunaan system informasi  hal ini 
berdampak positif pada organisasi, hal ini bisa dijadikan  sebagai indikator keberhasilan 
sistem informasi. Menurut Xiao & Dasgupta, kepuasan pengguna umumnya dianggap sebagai 
hal  yang paling penting dari keberhasilan sistem informasi. Beberapa  peneliti menggunakan 
kepuasan pengguna sebagai ukuran dari  keberhasilan system informasi. (Ives dkk; Bailey 
dan Pearson; Benson). 

Secara keseluruhan variabel ketepatan waktu (timeliness) mengindikasikan bahwa 
pemanfaatan isekolah dapat memberikan kepuasan siswa karena karena isekolah memberikan 
ketepatan waktu sistem dalam menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan oleh 



pengguna Doll dan Torkzadeh (1988). Dengan demikian jika seseorang merasa percaya 
bahwa sebuah teknologi bermanfaat maka dia akan memanfaatkannya. Sebaliknya jika 
seseorang merasa bahwa teknologi informasi tidak bermanfaat maka dia akan 
meninggalkannya. 
 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa SMKN 10 

Surabaya merasa puas menggunakan sistem otomasi isekolah. Hal ini dapat diketahui dari 
banyaknya variabel yang memiliki kategori skor tinggi. Dari kelima variabel End User 
Computing Satisfaction yang memiliki nilai skor dengan kategori tinggi yaitu dimensi isi 
(content), dimensi akurat (accuracy), dimensi bentuk (format), dimensi kemudahan 
penggunaan (ease of use), dimensi ketepatan waktu (timeliness) 
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